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PENDIDIKAN KEDOKTERAN

Dokter Magang Tetap Bekerja meski Sakit dan Kelelahan

JAKARTA, KOMPAS — Kemalian
empat  dokter magang  dalam
tiga bulan terakhir mencermin-
kan kegagalan sistemik prog-
ram kedokteran infernship atau
magang di Indonesia. Hal ini
membuka fakta dokter magang
tetap bekerja meski sakil, ke-
lelahan, dan menghadapi tekan-
an mental. Hasil survei me-
nunjukkan beban kerja mercka
sama dengan dokter definitif,

Terkait hal itu, [hatan Senat
Mahasiswa Kedokteran  Indo-
nesia (ISMEKD, saat mengadu ke
Komisi IX DPR di Jakarta, Se-
nin (11/5°2026) mendesak pe-
merintall memperkoat sistem
dun perlindungan kerjis Tuju-
annya agar kematian dokter ka-
rena beban kerja berlebih hing-
ga perundungan di fasilitas ke-
sehatan tak terulang,

"Kami ingin tak terjadi lag
kematian dokter, Ke depan jam
kerja kami mesti dialur agar
tidak jadi behan mental dokter,”
kata Sekretaris Jenderal ISMEKIL
Muhamad Thorig

Wakil Ketua Komisi [X DFR
Charles Honoris menilad, tra-
gedi kematian empat  dokter
magang hanyalah "puncak gu-
nung es” dari masalah yang jauh
lehih besar pada sistem pen-
didikan kedokteran dan layan-
an kesehatan Indonesia, Pihak-
nya akun segera memanggil pe-
merintah dan pihak terkait un-
tuk mengusut kasus ini

Beban kerja berlebih, lemah-
ny: pengawasan regulasi, hing-
ga  status  ketenagakerjaan
ubu-ubu menjadi penyebab be-
ratnya tekanan kerja bagi dok-

ter magang. Hal ini lerungkap
dalamy survei oleh Asosiasi
Program Internship Dokter In-
donesia (PIDI) dan Program
Internship Dokter Gigi Indo-
nesia (PIDGIY pada 8-9 April
2026. Survei itn melibatkan
2.620 responden peserta intern-
ship pada periode Mei 2025
sampai Februari 2026, Jumlah
itu merepresentasikan 18,3 per-
sen dari semua peserta intern-
ship periode it

Chief  Komunikasi = Publik
Asosiasi FIDI-PIDGI Isina Gus-
tri dalam pernvataan tertulis, di
Jakarta, Senin, mengatakan, ke-
matian empat dokter magang
membuka fakta bihwa dokler
internship tetap bekerja meski
sakil, kelelahan, dan mengalami
tekanan mental. Hal ini juga
menunjukkan ada kesenjangan
anlara regulasi dan implemen-
tasi-di lapangan,

Hasil survei itu menunjuk-
kan ada masalnh yang konsisten
dan sistemik dalam pelaksana-
an program internship di se-
jumlah wilayah, Limaisu utama
tergambur duri hasil survel itu,
yakni heban kerja, keselamatan
dan kesehatan kerja. kesejah-
teraan dan insentif, kewenang-
an dan kompetensi, serta mo-
nitoring, eviduusi, dun pendam-
pingan dokter infervship.

Terkait beban kerja, survel
menunjukkan 12,5 persen pe-
serta internship mengaku be-
kerja melebihi batus loleransi
jam kerja yang ditetapkan. Se-
banvak 79,3 persen menilai he-
ban kerja yang dimiliki setara
atan lehih herat dibandingkan

dengan dokter delinitif vang be-
kerja di fasilitas pelayvaman ke-
sehatan,

"Kondisi ini menunjukkan
pergeseran peran internsiip da-
r proses pemelajuran menjud
penopang lavanan keschatan,”
kata Isina.

Survei itu juga menemukan
16,9 persen peserta kesulitan
mendaput izin sakit. Sebanyak
18,1 persen responden juga tak
mendapat jaminan kesehatan
dan ketenagakerjaan yvang mc-
madai. Hal tersebut memaksa
peserta tetap bekerja  saat
sakit yang sehenarnya mem-
bahayvakan diri sendiri dan pa-
S

Schanyak 834 - persen
responden juga  menyatakin
hantuan hidup ataupun insentit
vang diterima belum mencu-
kupi untuk kebutuhan seha-
ri-hari. Dalam-beberapa kasus;
pembayaran bantuan biaya hi-
dup dan insentif juga terlambat.
Di sejumlah daerah. besaran
hantuan biaya hidup (BBH) ja-
uh dari upah minimum regional
selernpal.

Terkait  kewenangan  dan
kompetensi, ada 264 persen
responden yang mendapat tu-
gas dan pekerjaan di luar ke-
wajiban sebagal dokler magang.
Sehanyak 18,8 persen
responden jupa mendapatkan
pekerjaan di Tuar kompetensi
vang ditetapkan.

Sebanyuk 233 persen
responden tak mendapat su-
pervisi uting Sebanyak 62,3
persen responden mengatakan
tak ada evaluasi berkala dari

pemangku kepentingan terha-
dap wahana ftermship. " Hal ini
menunjukkan sistem pembina-
an dan pengawasan belum ber-
jalan optimal,” ujar Isina,

Perbaikan

Terkait hal itw, Asosiasi PI-
DI-PINGT mendorong agar Ke-
menterian Kesehatan dan se-
mua pemniangku kepentingan
terkait melakukan perbaikan,
antara lain, lewal penegakan
kepatuhan jam kerja serta pe-
nertiban praktik tanpa super-
visi dan pelimpahan wewenang
ke dokter infernship di luar ke-
wenangan,  Keselamatan  dan
kesehutan kerja dokler magang
dan perlindungan hukum juga
harus dipastikan,

Setiap dokter infernship per-
lu mendapat upah layak dan
berkeadilan sesuai bebun kerja,
tanggung jawah, dan risiko ker-
ji, termasuk pemberian hak ja-
sa lavanan, "Perhaikan program
internship penting bagi peserta
dan keberlanjutan sistem la-
vanan kesehatan,” kata Isina.

Sebelumnya, Menteri Kese-
hatan Budi Gunadi Sadikin, di
Jakarta, Kamis (7/5). menutur-
kan, Kemenkes akan merevisi
prosedur operasi standar dok-
ter infernsfup. Empat poin uta-
ma revisi itu, antara lain, stan-
dardisasi jam kerja dengan ba-
tas maksimal 40 jam per ming-
ou dengan satu hari libur tiap
minggu, Peserla inlernship di-
larang  menggantikan  fungsi
dokter organik dan fokus pada
pemelajaran dengan pengawus-
an supervisor aktif. (TANTIO)
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